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Abstrak

Pemberdayaan masyarakat di bidang kesehatan merupakan suatu upaya pengembangan
pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat agar lebih meningkatkan kesadaran, kemauan
dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat.
Program Kampung KB merupakan salah satu program pemberdayaan masyarakat berbasis
keluarga dan komunitas yang bertujuan mewujudkan promosi kesehatan terhadap penggunaan
KB dan pemilihan alat kontrasepsi serta pemberantasan kemiskinan di daerah tersebut untuk
memandirikan masyarakat. Kampung KB menjadi salah satu upaya pembangunan keluarga
sejahtera terhadap pengelolaan program KB, namun dalam pelaksanaan Kampung KB ini
masih banyak yang belum efektif. Artikel literature review ini menyajikan informasi terkait
Program Kampung KB di beberapa wilayah yang diharapkan berguna untuk mengetahui
efektivitas program Kampung KB serta mengetahui partisipasi masyarakat terhadap adanya
program Kampung KB. Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan
menggunakan artikel jurnal. Literatur tersebut peneliti dapatkan dari pangkalan data ilmiah
seperti Google Scholar, Google Engine, dan Researchgate dengan Bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris antara tahun 2017-2020. Kata kunci yang digunakan untuk menemukan artikel
tersebut terdiri dari kombinasi beberapa kata antara lain “pemberdayaan masyarakat”,
“kampung KB”, serta “community empowerment”. Hasil kajian menunjukkan bahwa efektivitas
dari adanya program Kampung KB tergantung dari perubahan perilaku pada masyarakat.
Program ini membutuhkan partisipasi yang tinggi dari masyarakat dan melibatkan seluruh
bidang di lingkungan BKKBN bersama dengan kementerian/lembaga, mitra kerja, dan
stakeholders instansi terkait, sehingga jenis partisipasinya yaitu partisipasi aktif. Kajian terkait
program Kampung KB menunjukkan bahwa efektivitas Kampung KB di berbagai daerah masih
belum efektif karena masih ditemukan berbagai hambatan. Oleh karena itu, diperlukan kajian
lebih lanjut mengenai Kampung KB sehingga dihasilkan rekomendasi yang tepat untuk
mengatasi hambatan serta untuk meningkatan efektivitas program Kampung KB.

Kata kunci: pemberdayaan masyarakat; kampung KB; efektivitas; partisipasi masyarakat
Abstract

Community empowerment in the health sector is an effort to develop knowledge, attitudes and
behavior of the community in order to further increase awareness, willingness and ability to live
a healthy life for everyone in order to realize the degree of public health. The Kampung KB
Program is one of the family and community-based community empowerment programs aimed
at realizing health promotion of the use of family planning and the selection of contraceptives
and eradicating poverty in the area to make the community independent. Kampung KB is one of
the efforts to build a prosperous family towards the management of the family planning program,
however in the implementation of this KB village there are still many that have not been effective.
This literature review article provides information related to the KB Village Program in several
areas which is expected to be useful in determining the effectiveness of the Kampung KB
program and knowing community participation in the KB Village program. This study uses a
literature review method using journal articles. The researchers obtained the literature from
scientific databases such as Google Scholar, Google Engine, and Researchgate in Indonesian
and English between 2017-2020. The keywords used to find the article consisted of a

combination of several words including "community empowerment”, "family planning village",
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and "community empowerment"”. The results of the study show that the effectiveness of the
village family planning program depends on changes in behavior in the community. This program
requires high participation from the community and involves all fields within the BKKBN together
with ministries / agencies, working partners, and stakeholders of related institutions, so that the
type of participation is active participation. Studies related to the Kampung KB program show
that the effectiveness of Kampung KB in various regions is still ineffective because various
obstacles are still found. Therefore, it is necessary to have a further study on Kampung KB so
that it produces appropriate recommendations to overcome obstacles and to increase the
effectiveness of the Kampung KB program.

Keywords: community empowerment; KB village; effectiveness; society participation
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1. Pendahuluan

Pemberdayaan masyarakat di bidang kesehatan merupakan suatu upaya
pengembangan pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat agar lebih berkemampuan
mengatasi persoalan kesehatan yang dihadapi. Pemberdayaan masyarakat termasuk bagian dari
pembangunan kesehatan yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan
kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat (1).
Pemberdayaan masyarakat memiliki tujuan untuk mengembangkan, memandirikan, dan
memperkuat posisi tawar menawar masyarakat ketika berhadapan dengan sektor kehidupan dan
kekuatan penekan lainnya (2). Pemberdayaan masyarakat menjadi salah satu strategi yang
dicanangkan WHO dalam piagam Ottawa Charter, dimana pemberdayaan masyarakat tersebut
masuk daam aspek gerakan masyarakat yang memiliki tujuan untuk meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat sendiri, meningkatkan pengetahuan masyarakat dengan melakukan
penyuluhan, pendidikan dan pelatihan serta memperkuat sumber daya manusia untuk
meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan masyarakat untuk hidup bersih dan sehat
3).

Jenis-jenis pemberdayaan masyarakat antara lain posyandu, pembinaan terpadu,
pondok bersalin desa, pendidikan anak usia dini, pos obat desa (POD), pos upaya kesehatan
kerja (POS UKK), tamah obat keluarga (TOGA), Pemantauan dan stimulasi perkembangan balita
(PSPB), keluarga mandiri, pos kesehatan pesantren (poskestren), dan Kampung Keluarga
Berencana (KB). Segala jenis pemberdayaan masyarakat diharapkan dapat meningkatkan harkat
dan martabat lapisan masyarakat maupun keluarga yang dalam kondisi tidak mampu untuk
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan (4). Pemberdayaan sebagai
upaya untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan oleh individu, kelompok dan masyarakat luas
agar memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan dan mengontrol lingkungannya (5).

Salah satu pemberdayaan masyarakat yang berbasis keluarga dan komunitas yaitu
Kampung Keluarga Berencana (KB), program tersebut memiliki dampak strategis jangka
panjang. Kampung Keluarga Berencana menjadi salah satu pemberdayaan yang memiliki empat
program yakni pendewasaan usia nikah, peningkatan ekonomi kreatif, pemakaian kontrasepsi,
dan ketahanan keluarga (2). Kampung KB merupakan salah satu penguatan program KKBPK
(Kependudukan dan KB Pembangunan Keluarga) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh
dan untuk masyarakat dalam memberdayakan dan memberikan kemudahan kepada masyarakat
(6).

Kampung KB menjadi salah satu upaya pembangunan keluarga sejahtera terhadap
pengelolaan program KB, namun dalam pelaksanaan Kampung KB ini masih banyak yang belum
efektif. Efektifitas Kampung KB dapat dinilai dari seberapa besar masyarakat yang suda paham
terhadap pelaksanaan Kampung KB dalam suatu wilayah (7). Perubahan dari perilaku
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masyarakat juga menjadi salah satu penilaian efektivitas dalam pelaksanaan Kampung KB dalam
suatu wilayah. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pelaksanaan Kampung KB di
berbagai wilayah di Indonesia dan efektivitas dari pelaksanaan program Kampung KB tersebut.

Program Kampung KB merupakan program pemberdayaan masyarakat dalam
mewujudkan promosi kesehatan terhadap penggunaan KB dan pemilihan alat kontrasepsi serta
pemberantasan kemiskinan di daerah tersebut untuk memandirikan masyarakat. Kampung KB
nantinya tidak hanya fokus terhadap pelayanan KB, namu juga fokus dalam program pendidikan,
limgkungan, dan administrasi (2). Artikel literature review ini menyajikan informasi terkait program
Kampung KB di beberapa wilayah yang diharapkan berguna untuk mengetahui efektivitas
program Kampung KB serta mengetahui partisipasi masyarakat terhadap adanya program
Kampung KB.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan menggunakan artikel jurnal.
Literatur tersebut peneliti dapatkan dari pangkalan data ilmiah seperti Google Scholar, Google
Engine, dan Researchgate dengan Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris antara tahun 2017 —
2020. Kata kunci yang digunakan untuk menemukan artikel tersebut terdiri dari kombinasi
beberapa kata antara lain “pemberdayaan masyarakat’, “kampung KB”, serta ‘community
empowerment”. Dari kata — kata kunci di tuliskan di database yang berbeda 7.730 artikel
ditemukan. Peneliti memilih sendiri artikel sesuai dengan judul dan abstrak, dan membedakan
dari tujuan dokumen dan artikel yang berbeda dari pertanyaan awal.

Kriteria inklusi penelitian ini adalah artikel yang memiliki judul dan isi yang relevan dengan
tujuan, berbahasa Indonesia atau berbahasa inggris dan fulltext, artikel penelitian yang
dipublikasi pada 2017-2020. Sedangkan kriteria ekslusi, artikel yang tidak memiliki konteks
Kampung KB maupun pemberdayaan masyarakat.

Artikel yang tidak terkait Kampung KB sebagai pemberdayaan masyarakat dikeluarkan.
Dari jumlah artikel yang ditemukan, peneliti memilih total 11 jurnal yang terdiri dari 10 jurnal dalam
negeri dan 1 jurnal luar negeri. Masing - masing dari 11 artikel yang dipilih untuk dibaca dengan
cermat dari abstrak, tujuan, data analisis dari pertanyaan awal peneliti untuk mengumpulkan
informasi tentang Kampung KB sebagai pemberdayaan masyarakat.

Database Strategi Pencarian
& Google Scholar (Pemberdayaan Masyarakat DAN Kampung KB)
g Google Engine (Pemberdayaan Masyarakat DAN Kampung KB)
-;E} Researchgate (Community Empowerment)
=

7.730 artikel ditemukan di
database

& 7.730 artikel dikecualikan melalui
= membaca judul dan abstrak
o
w 25 artikel dipilih di database
- 13 dikeluarkan dengan membaca
= teks lengkap
N
o
= 12 artikel dipilih di database
1 artikel sama

nklusi

11 artikel dipilih untuk
review terakhir

Gambar 1. Proses Literature Review
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Efektivitas Kampung KB

Kampung KB (Keluarga Berencana) merupakan miniatur pelaksanaan program KB
secara terpadu serta komprehensif pada tingkat (desa/kelurahan/dusun/RW), Kampung KB
merupakan konsep terpadu dengan berbagai program lainnya seperti pendidikan, kesehatan,
ekonomi, dan lain-lain. Kampung KB merupakan salah satu jenis upaya pemberdayaan
masyarakat khususnya di bidang kesehatan. Partisipasi dari sektor dan instansi lain dalam
Kampung KB sangat penting sehingga pelayanan yang terbaik dapat dirasakan langsung oleh
masyarakat menuju kesejahteraan (6). Hasil penelitian telah banyak mengkaji terkait efektivitas
Kampung KB di berbagai daerah. Berbagai penelitian tersebut dengan berbagai dasar penelitian
mempunyai hasil yang berbeda-beda (Tabel.1).

Tabel 1. Efektivitas Kampung KB

FTznhuul:wS) Tujuan Metode Sampel Hasil
Restiyani & Mengetahui & Metode Kepala Keluarga - Pelaksanaan
Yasa, 2019 menganalisis Observasi dan (KK) miskin di program KB di

pengaruh Wawancara Kota Denpasar Kota Denpasar
pendidikan istri sebanyak 81 belum efektif.
dan peran orang Karena sosialisasi,
petugas KB pelayanan
terhadap masyarakat,
efektivitas sarana dan
program prasarana yang
Kampung KB di masih kurang.
Kota Denpasar - Pendidikan istri
dan peran petugas
KB berpengaruh
terhadap
efektivitas
program.
Sari & Pembangunan Metode cross Jumlah 100 - Terdapat
Supriyanti, masyarakat sectional (non responden yang hubungan
2020 melalui eksperimental memenubhi signifikan antara
perubahan menggunakan kriteria inklusi efektivitas
perilaku kuesioner). (warga yang pembentukan
masyarakat tinggal di daerah Kampung KB
menjadilebih baik. tersebut dan dengan perubahan
bisa membaca perilaku
dan menulis) masyarakat. Hal ini
serta kriteria menunjukkan
eksklusi (tidak efektivitas
mengalami Kampung KB
gangguan jiwa) dalam kategori
sedang.
- Hambatan yang
mempengaruhi
perilaku

masyarakat yaitu
sosiokultural, dan

Analisis Pemberdayaan Masyarakat Program Kampung Keluarga Berencana: Literature Review
(Adinda Rizkia Ramadhani)



73

ISSN: 2797-2496

birokrasi
pemerintah
Novatna & Menjelaskan Pendekatan Kampung KBdi - Program
Adnan, 2020 Pemberdayaan kualitatif Kota Padang masyarakat
Masyarakat deskripsi Kampung KB
Kampung KB di dengan teknik sudah
Kota Padang. pengumpulan terealisasikan di
data Kota Padang.
berdasarkan - Dilihat dari
observasi, indikator
wawancara dan efektivitas,
studi program Kampung
dokumentasi. KB sudah
terlaksana, namun
belum
menunjukkan hasil
yang maksimal.
Yunas etal., Membahas Metode yang Masyarakat - Keberhasilan
2019 program KB yang digunakan yaitu  yang berada di Kampung KB
merupakan eksplorasi 3 desa yang meliputi
implementasi dengan dicanangkan peningkatan
program KKBPK pendekatan Kampung KB di jumlah akseptor,
di Kabupaten deskriptif Kabupaten KB baru,
Jombang kualitatif Jombang terlayaninya
(Dusun kesehatan ibu
Munggut, Kec. hamil dan
Ngusikan; Desa menyusuli,
Plabuhan Kec. penurunan angka
Plandaan dan buta aksara.
Desa Pulonasir, - Program Kampung
Kec. Bareng) KB memberikan
dampak positif bagi
masyarakat.
Zuhriyah et Mengevaluasi Penelitian Kampung KB - Pelaksanaan
al., 2017 program deskriptif RW IV Kampung KB di
Kampung KB dari  kualitatif. Kelurahan RW IV belum
aspek Dadapsari, efektif karena
pemberdayaaan Kecamatan kekurangan SDM
meliputi input, Semarang baik dalam
proses, dan Utara, Kota kuantitas maupun
output Semarang. kualitas.
pemberdayaan - Tidak ada dana
Kampung KB kegiatan dan
kesadaran
masyarakat rendah
dalam mengikuti
kegiatan.
Aji & Mengetahui Penelitian Masyarakat Implementasi
Yudianto, implementasi kualitatif, yang berada di Kampung KB di RW
2020 pemberdayaan Kampung KB 12 Sidotopo Surabaya,
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masyarakat dengan metode RW 12 secara keseluruhan
program studi Sidotopo, masih kurang (Healthy
Kampung KB kasus yang Kecamatan Public Policy, Reorient
dilihat dari didukung Semampir Health Service,
perspektif dengan Surabaya, Develop Personal
Ottawa Charter. pengambilan dengan jumlah Skill).

data berupa informan
wawancara sebanyak 15
mendalam (in- orang.

depth

interview) dan
Focus Group

Discussion
(FGD).
Tiara Untuk Menggunakan Masyarakat - Pelaksanaan
Anggraini, mengetahui Metode Kampung KB kegiatan Kampung
2019 efektivitas dan deskriptif Kelurahan KB belum efektif
faktor-faktor dengan Meranti Pandak karena sebagian
penghambat Pendekatan Kecamatan masyarakat belum
Efektivitas kualitatif Rumbai Pesisir mengetahui apa itu
Pelaksanaan (wawancara, Kota Pekanbaru Kampung KB dan
program observasi, /Pasangan Usia apa tujuannya.
Kampung KB di dokumentasi, Subur (PUS), - Faktor
Kota Pekanbaru dan studi dan Informan. penghambat
kepustakaan). efektivitas

pelaksanaan
program Kampung
Keluarga
Berencana Kota
Pekanbaru adalah
kurangnya
komitmen dan
komunikasi dan
pengetahuan dari
pemerintah
daerah.

Kampung KB didesain sebagai upaya pembangunan keluarga sejahtera terhadap

pengelolaan program KB. Kegiatan Kampung KB dikelola berdasarkan prinsip dari, oleh, dan
untuk masyarakat. Efektivitas dari adanya program Kampung KB tergantung dari perubahan
perilaku pada masyarakat. Posisi serta peran aktif dari masyarakat sangat penting bagi
kelancaran dan keberhasilan program Kampung KB dan tercapainya tujuan dari program
Kampung KB itu sendiri (8). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sari dan Supriyanti
(2020), menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara efektivitas pembentukan
Kampung KB dengan perubahan perilaku masyarakat (6). Hal ini menunjukkan efektivitas
Kampung KB dalam kategori sedang. Hambatan terkait program Kampung KB yang sering
muncul ketika perilaku masyarakat terhadap suatu program pemerintah yang kurang maksimal,
hal ini menjadi salah satu aspek yang dapat mempengaruhi keefektifan suatu program.
Hambatan internal yang merupakan hambatan dari dalam masyarakat itu sendiri dan merupakan
keengganan sebagian besar warga untuk terlibat langsung dalam suatu program kegiatan. Dalam
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hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sari dan Supriyanti (2020), dalam pelaksanaan program
Kampung KB di daerah Kota Malang terdapat beberapa hambatan dimulai hambatan internal,
sosiokultural, dan birokrasi pemerintah (6).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Zuhriyah et al (2017b), efektivitas pemberdayaan
masyarakat melalui Kampung KB, masih belum efektif dalam pelaksanaanya. Hal ini dikarenakan
sumber daya manusia jumlahnya kurang dan masih belum mendapat pelatihan hanya pembinaan
Kampung KB yang dilakukan satu bulan sekali. Anggaran untuk melaksanakan kegiatan
Kampung KB masih belum ada, yang ada hanya anggaran untuk pembentukan dan persiapan
kampug KB (9). Selain itu, kesadaran masyarakat yang rendah dalam berpartisipasi pada
kegiatan Kampung KB. Sedangkan, pemberdayaan masyarakat Kampung KB berdasarkan
penelitian Aji dan Yudianto (2020), ditinjau dari aspek Healthy Public Policy, Reorient Health
Service, Develop Personal Skill, menurut hasil penelitian didapatkan bahwa implementasi yang
dilakukan di Kampung KB RW 12 Sidotopo, Surabaya secara keseluruhan masih kurang dan
perlu ditingkatkan lagi. Dalam hal kebijakan, di daerah ini masih termasuk kurang karena belum
adanya kebijakan yang spesifik dan peraturan mengenai Kampung KB masih berupa himbauan
dan tidak tertulis. Pada aspek reorientasi pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh puskesmas
setempat masih belum optimal, hal ini karena persepsi mengenai implementasi Kampung KB
antara puskesmas dan DP5A masih belum sama. Pada aspek mengembangkan keterampilan
individu di daerah ini masih perlu ditingkatkan lagi. Kemampuan secara individu hanya dimiliki
oleh kader dan petugas, sedangkan pada masyarakat masih belum (2).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Restiyani & Murjana Yasa (2019), pelaksanaan
program KB di Kota Denpasar belum efektif. Hal ini dikarenakan sosialisasi, pelayanan
masyarakat, sarana dan prasarana yang masih kurang (11). Peran faktor pendidikan dan sikap
juga berpengaruh terhadap keefektifan program Kampung KB, dalam hal ini yang berpengaruh
yaitu pendidikan istri dan peran petugas KB. Hasil penelitian lainnya oleh Novatna dan Adnan
(2020), efektivitas pelaksanaan program KB yang belum maksimal juga dirasakan di Kota
Padang. Program masyarakat Kampung KB sudah terealisasikan dan terlaksana, namun belum
menunjukkan hasil yang maksimal (5). Faktor keberhasilan dalam implementasi Kampung KB
berdasarkan jurnal Yunas et al (2019) meliputi peningkatan jumlah akseptor, KB baru,
terlayaninya kesehatan ibu hamil dan menyusui, penurunan angka buta aksara. Program
Kampung KB di daerah penelitian tersebut yaitu di Kabupaten Jombang memberikan dampak
positif bagi masyarakat (12).

Berdasarkan jurnal penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2019) bahwa Kampung KB
Meranti Mandiri belum efektif karena kurangnya sosialisasi untuk memberikan pemahaman
secara utuh kepada pihak-pihak dalam hal ini masyarakt, mitra kerja (stakeholders) dari instansi
pemerintahan dan non pemerintahan mengena program Kampung KB yang bukan hanya
berfokus pada pemasangan alat kontrasepsi saja melainkan bertujuan untuk memberikan
pengertian kepada semua anggota keluarga tentang bagaimana membentuk keluarga kecil yang
bahagia dan sejahtera (7). Sedangkan faktor penghambat efektivitas pelaksanaan program
Kampung Keluarga Berencana (KB) di Kota Pekanbaru adalah kurangnya komitmen dan
komunikasi dan pengetahuan dari pemerintah daerah. Terdapat kendala komunikasi antara pihak
Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (Disdalduk KB) dengan Camat
Kecamatan Rumbai Pesisir dan menyebabkan komunikasi terputus sehingga efektifitas kegiatan
kurang maksimal (7).

3.2. Partisipasi Masyarakat terhadap Program Kampung KB

Partisipasi masyarakat adalah keterlibatan masyarakat dalam suatu program pemerintah
baik secara langsung maupun tidak langsung. Pelaksanaan Kampung KB melibatkan seluruh
bidang di lingkungan BKKBN bersama dengan kementerian/lembaga, mintra kerja, stakeholders
instansi terkait sesuai dengan kebutuhan dan kondisi wilayah, serta dilaksanakan di
pemerintahan terendah (sesuai prasyarat penentuan lokasi Kampung KB) di seluruh kabupaten
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dan kota. Program ini membutuhkan partisipasi yang tinggi dari masyarakat karena mencakup
beberapa sektor. Jenis partisipasinya yaitu partisipasi aktif dalam seluruh kegiatan, mulai dari
konsultasi perkembangan anak, hingga kesehatan lansia dan lain sebagainya. Partisipasi
masyarakat secara aktif baik fisik maupun non fisik berfungsi dalam proses pembangunan mulai
dari perencanaan hingga evaluasi pembangunan. Berikut merupakan beberapa penelitian
mengenai tingkat partisipasi Kampung KB di beberapa daerah (Tabel. 2).

Tabel 2. Partisipasi Masyarakat terhadap Program Kampung KB

Penulis

(Tahun) Tujuan Metode Sampel Hasil
Miranietal., Mengetahui jenis  Metode kualitatif Masyarakat Partisipasi
2019 partisipasi dengan Kampung KB masyarakat

masyarakat dan pendekatan Layang- berjenis partisipa
faktor-faktor yang  deskriptif Layang, Kota fungsional
mempengaruhi (observasi, Palembang Faktor pendukung
keberhasilan wawancara dan keberhasilan
program juga program yakni

Kampung KB dokumentasi). pemahaman

Layang-Layang, masyarakat,

Kota Palembang. partisipasi aktif
kader sosialisasi
berkelanjutan,
peran tokoh
masyarakat, dan
dukungan
stakeholder.
Faktor
penghambat
program yakni
keterbatasan dana,
kurangnya
koordinasi lintas
sektor, keterlibatan
masyarakat belum
menyeluruh, dan
kurangnya
pendampingan dari
berbagai bidang.

Sabilla & Menganalisis Metode Program Tingkat partisipasi
Purnaningsih, tingkat partisipasi  kuantitatif Kampung KB masyarakat dalam
2020 masyarakat, (kuesioner dan pada kegiatan program Kampung

hubungan antara
faktor internal dan
eksternal
mengenai
partisipasi
masyarakat pada
Program
Kampung KB di
Desa Kapas.

observasi) yang
didukung
dengan data
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responden, signifikan dengan
sehingga total tingkat partisipasi.
sebanyak 60 Faktor Eksternal
responden. Peran kader dan
Pengurus Kegiatan
sangat berperan
untuk
meningkatkan
partisipasi
masyarakat.
Yulizawati, et Meningkatkan Metode Studi Masyarakat Terealisasi
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Handayani, et  Untuk Metode Informan Partisipasi dan
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Arahan Presiden RI melalui Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor 440/70/SJ
tanggal 11 Januari 2016 tentang Pencanangan dan Pembentukan Kampung KB di Seluruh
Indonesia merupakan dasar terbentuknya Kampung KB di setiap Kecamatan. Keberhasilan
pelaksanaan Kampung KB harus diiringi dengan keberlanjutan semua pihak untuk dapat
memanfaatkannya menjadi lebih baik, karena keberhasilan ini haruslah dengan keberhasilan
program-program KKBPK yang dapat dilihat dari berbagai aspek, seperti aspek pengendalian
kualitas penduduk, serta peningkatan kualitas penduduk yang dapat diukur dengan peningkatan
ketahanan dan kesejahteraan keluarganya (15).

Partisipasi mendukung masyarakat untuk sadar akan situasi dan masalah yang dihadapi
serta berupaya mencari jalan keluar yang dapat dipakai untuk mengatasi masalah mereka atau
memiliki kesadaran kritis. Partisipasi masyarakat dalam program pembangunan vyaitu
ketersediaan masyarakat untuk berkontribusi melalui uang, barang, tenaga, ketrampilan, jasa dan
dalam bentuk kemudahan lainnya yang disesuaikan dengan kemampuan masing-masing
anggota masyarakat dan ditunjukkan untuk kepentingan program pembangunan yang diinginkan
(14). Faktor partisipasi terbagi menjadi 2, yakni faktor internal/ dalam (yang meliputi umur, tingkat
pendidikan, tingkat pengetahuan, pekerjaan, dan jumlah anak) dan faktor eksternal/luar (meliputi
pendampingan kader dan pengurus Kampung KB) dimana faktor internal yang sangat
mempengaruhi yaitu jenis pekerjaan dan faktor eksternal yang mempengaruhi yaitu kader dan
pengurus Kampung KB, hal tersebut terbukti berpengaruh pada peningkatan partisipasi
masyarakat menjadi lebih aktif. Pernyataan tersebut juga didukung oleh penelitian Mirani et al
(2019) yang menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat (faktor internal), partisipasi aktif
kader, sosialisasi berkelanjutan, peran tokoh masyarakat, dan dukungan stakeholder (faktor
eksternal) juga meningkatkan partisipasi masyarakat menjadi lebih aktif (13).

Hambatan yang dialami dalam penelitian Mirani et al (2019) diantaranya keterbatasan
dana, kurangnya koordinasi lintas sektor, keterlibatan masyarakat belum menyeluruh, dan
kurangnya pendampingan dari berbagai bidang (13). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Handayani, et al (2020) dimana faktor partisipasi antar sektor dan sarana prasarana juga
merupakan penghambat dalam keberhasilan partisipasi Kampung KB. Namun secara
keseluruhan faktor penghambat tersebut dapat diatasi dengan manfaat yang nantinya akan
diperoleh partisipan dari kegiatan tersebut (17). Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh
Yulizawati, et al (2019) yang menyatakan bahwa penyuluhan kepada masyarakat yang dilakukan
secara terarah dan rutin akan berdampak pada terealisasinya program Rumah data ku dan pojok
kependudukan yang berhasil meningkatkan pengetahuan dan kecerdasan masyarakat sekitar.
Tingkat partisipasi masyarakat sejak adanya Kampung KB ini tergolong tinggi dan aktif, karena
kegiatannya bermanfaat baik untuk individu maupun lingkungan, apalagi seluruh kegiatan
dilakukan secara gratis, dan terdapat pembinaan untuk menambah ekonomi keluarga sekaligus
upaya peningkatan derajat kesehatan (18).

4. Kesimpulan dan Saran

Program Kampung KB merupakan salah satu program pemberdayaan masyarakat
berbasis keluarga dan komunitas yang bertujuan mewujudkan promosi kesehatan terhadap
penggunaan KB dan pemilihan alat kontrasepsi serta pemberantasan kemiskinan di daerah
tersebut untuk memandirikan masyarakat. Hasil kajian menunjukkan bahwa efektivitas dari
adanya program Kampung KB tergantung dari perubahan perilaku pada masyarakat. Program ini
membutuhkan partisipasi yang tinggi dari masyarakat dan melibatkan seluruh bidang di
lingkungan BKKBN bersama dengan kementerian/lembaga, mitra kerja, dan stakeholders
instansi terkait, sehingga jenis partisipasinya yaitu partisipasi aktif. Bentuk partisipasi masyarakat
dalam program pembangunan yaitu ketersediaan masyarakat untuk berkontribusi melalui uang,
barang, tenaga, ketrampilan, jasa dan dalam bentuk kemudahan lainnya yang disesuaikan
dengan kemampuan masing-masing anggota masyarakat. Kajian terkait program Kampung KB
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menunjukkan bahwa efektivitas Kampung KB di berbagai daerah masih belum efektif karena
masih ditemukan berbagai hambatan. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai
Kampung KB sehingga dihasilkan rekomendasi yang tepat untuk mengatasi hambatan serta
untuk meningkatan efektivitas program Kampung KB.
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